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This research aimed to determine the effectiveness of using mathematics learning with 
problem based learning model combine with brainstorming on three dimensional 
material of SMK Negeri 3 Pontianak. The research method used in this study is the 
experimental method with the type of pre-experimental design and the type of design 
form that is one shoot case study. The techniques used were observation techniques, 
measurement techniques, and indirect communication techniques with data collection 
tools including learning implementation observation sheets, observation sheets for 
student learning activities, learning outcomes tests, and student response 
questionnaires. From the calculation results obtained the implementation of learning 
with PBL model combine with brainstorming is classified as good with an average score 
of 3.23, student learning activities in PBL model combine with brainstorming by active 
with an average percentage of 76.26%, student learning completeness classical has not 
been fulfilled with the percentage of students who achieved the KBM score only 54.84%, 
and students' responses to learning with the PBL model combine with brainstorming by 
positive with a percentage of 74.19%. Based on the data obtained it can be concluded 
that the PBL model combine with brainstorming by less effective was applied in learning 
mathematics in the three dimensional material in class XI AK 1 of SMK Negeri 3 
Pontianak. 
 





Pembelajaran merupakan suatu istilah 
kata yang merujuk kepada kegiatan guru dan 
siswa. Pembelajaran menurut Winataputra 
(dalam Hamzah & Muhlisrarini, 2014: 42) 
diambil dari kata isntruction yang bearti 
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 
memungkinkan terjadinya proses belajar pada 
siswa. Adapun menurut UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Depdiknas, 2003: 4) Bab I pasal 1 
mengatakan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi siswa dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Selain itu, Trianto (2009: 27) juga 
berpendapat bahwa pembelajaran secara 
sederhana dapat diartikan sebagai produk 
interaksi berkelanjutan antara pengembangan 
dan pengalaman hidup sedangkan secara lebih 
mendalam mengartikan pembelajaran sebagai 
suatu usaha sadar dari seorang guru untuk 
membelajarkan siswanya (mengarahkan 
interaksi siswa dengan sumber belajar 
lainnya) dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
Dalam pembelajaran guru dituntut untuk 
memiliki perencanaan yang matang dalam 
proses pembelajaran. Perencanaan yang 
dibuat oleh guru harus melibatkan siswa 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal 
tersebut relevan dengan pengertian 
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pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara (Depdiknas, 2003: 3). Penjelasan di 
atas mengisyaratkan bahwa dalam proses 
pembelajaran guru harus merencanakan dan 
mempersiapkan segala aspek yang dibutuhkan 
untuk menunjang keberhasilan pembelajaran 
yang menitik beratkan pada keaktifan siswa.  
Akan tetapi pada kenyataannya bahwa 
apa yang diinginkan  tidak sejalan dengan 
fakta yang ada dilapangan. Permasalahan 
dalam dunia pendidikan formal masih terus 
bertambah dari tahun ke tahun. Salah satu 
permasalahan yang masih menjadi sorotan 
adalah mengenai ketuntasan belajar siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh mengenai 
hasil belajar matematika siswa kelas XII 
Akuntansi 1 pada tahun ajaran 2017/2018 
untuk materi dimensi tiga memiliki rata-rata 
71,41 dengan persentase siswa yang 
memperoleh nilai di atas Ketuntasan Belajar 
Minimum (KBM) yaitu 78 sebesar 30,77% 
dan dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ada sekitar 69,23% siswa di kelas 
tersebut yang belum tuntas belajarnya.  
Selain masalah ketuntasan belajar siswa, 
masalah yang ditemukan pada saat observasi 
melalui pengamatan pada saat pembelajaran 
adalah masalah aktivitas siswa selama 
pembelajaran. Hasil observasi yang dilakukan 
oleh Noviandi Hamid di SMP YMJ di Ciputat 
(Jakarta) bahwa hanya terdapat 20% siswa 
aktif, 40% siswa kurang aktif, dan 40% siswa 
pasif dalam mengikuti pembelajaran. Salah 
satu faktor yang menyebabkan rendahnya 
persentase keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran tersebut adalah karena pada saat 
proses pembelajaran guru mendominasi 
kegiatan dan segala inisiatif datang dari guru, 
sementara siswa hanya sebagai objek yang 
menerima apa-apa yang dianggap penting dan 
menghafal materi yang disampaikan oleh guru 
serta tidak berani mengeluarkan ide-ide saat 
pembelajaran berlangsung. Hal serupa juga 
terjadi di SMK Negeri 3 Pontianak yang mana 
selama pengamatan peneliti secara langsung 
di kelas XI Akuntansi 1 pada saat 
pembelajaran bahwa siswa cenderung tidak 
mau bertanya kepada guru meskipun mereka 
sebenarnya belum mengerti tentang materi 
yang disampaikan guru. Mereka takut ataupun 
malu dan bahkan khawatir akan berbuat 
kekeliruan atau kesalahan.  
Berdasarkan wawancara yang pernah 
peneliti lakukan pada saat pembelajaran 
kepada siswa bahwa mereka kesulitan dalam 
memahami konsep yang diajarkan sehingga 
materi yang telah mereka terima begitu cepat 
mereka lupakan. Pembelajaran yang telah 
dilakukan seolah-olah tidak berbekas dan 
memberikan kesan kepada mereka. Siswa 
memahami materi yang dipelajari hanya pada 
saat dijelaskan guru, akan tetapi pada saat 
diberikan soal ataupun ditanya pada 
pertemuan selanjutnya maka apa yang telah 
dipelajari tersebut telah lupa oleh mereka. 
Berbagai alasan juga diberikan oleh siswa dan 
alasannya adalah karena mereka cenderung 
untuk dipaksa untuk menghafal rumus serta 
langkah-langkah penyelesaian soal yang 
sedemikian rumit sehingga seringkali mereka 
cenderung untuk memberikan respon yang 
negatif terhadap pelajaran matematika.  
Dalam proses pembelajaran guru 
memainkan peranan penting karena guru 
berhubungan langsung dengan siswa 
(Sanjaya, 2011: 13). Oleh kerena itu 
keberhasilan di dalam pembelajaran 
ditentukan oleh guru yang mengajar. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa guru itu 
harus mempunyai perencanaan yang matang 
sebelum mengajar. Akan tetapi selama 
pengamatan dan diskusi dengan salah satu 
guru matematika di  SMK Negeri 3 Pontianak  
bahwa beliau dalam melaksanakan 
pembelajaran selalu menggunakan teknik dan 
metode yang telah lama diterapkan tanpa 
adanya variasi. Beliau juga menyampaikan 
bahwa beliau tidak bisa menggunakan 
tekhnologi sehingga untuk menyampaikan 
materi seperti materi dimensi tiga ini beliau 
mengatakan sangat sulit beliau lakukan. 
Selain itu juga berdasarkan pengamatan 
peneliti, bahwa guru tidak pernah 
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melaksanakan pembelajaran secara 
berkelompok akan tetapi siswa sebenarnya 
lebih senang belajar secara berkelompok yang 
dilihat pada saat mengerjakan soal mereka 
membuat kelompok diskusi dan mengerjakan 
bersama-sama.  
Menyikapi dari hasil observasi di atas, 
maka perlu diterapkan suatu model 
pembelajaran yang menyebabkan siswa aktif 
dalam kegiatan proses pembelajaran dan 
adapun alternatif yang ditawarkan adalah 
model problem based learning disertai 
brainstorming. Model pembelajaran  problem 
based learning disertai brainstorming adalah 
model pembelajaran yang mengkombinasikan 
model pembelajaran PBL dan brainstorming 
(curah pendapat). Model pembelajaran 
problem based learning adalah suatu model 
pembelajaran yang menyuguhkan kepada 
siswa situasi masalah yang autentik dan 
bermakna yang dapat memberikan 
kemudahan kepada mereka untuk melakukan 
penyelidikan (Dewey dalam Trianto, 2009:91) 
sedangkan brainstorming adalah suatu teknik 
mengajar yang dilaksanakan guru dengan cara 
melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru, 
kemudian siswa menjawab, menyatakan 
pendapat, atau komentar sehingga 
memungkinkan masalah tersebut menjadi 
masalah baru (Roestiyah, 2008: 73).  
Berdasarkan pemaparan di atas, model 
pembelajaran problem based learning disertai 
brainstorming adalah suatu model 
pembelajaran yang menyuguhkan suatu 
masalah kontekstual dimana dalam 
penyelesaiannya setiap siswa dituntut untuk 
mengemukakan ide/gagasannya sehingga 
memungkinkan adanya solusi yang beragam. 
Penelitian terdahulu yang relevan adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi Endang 
Lestari (2017) dengan judul “Efektifitas 
Model Pembelajaran PBL Berbantuan Media 
Kokami Ditinjau dari Gaya Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika” dimana hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa  rata-rata 
nilai prestasi belajar matematika siswa yang 
diberi perlakukan dengan menggunakan 
model PBL berbantuan media kokami lebih 
dari 70 atau mencapai KBM dan tuntas secara 
klasikal sebesar 83,33% atau ada 25 siswa 
yang tuntas dari dari 32 siswa di dalam kelas 
tersebut. Selain itu juga, penelitian yang 
dilakukan oleh Sujariani Asduri (2017) 
dengan judul “Efektivitas Penerapan Metode 
Brainstorming Terhadap Pembelajaran 
Matematika Kelas VII SMP Negeri 4 
Sungguminasa Kabupaten Gowa” yang mana 
dalam hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa dengan penerapan metode 
brainstorming rata-rata skor aktivitas belajar 
siswa adalah 3,24 dan berada pada kategori 
cenderung aktif sehingga aktivitas belajar 
siswa terhadap pembelajaran dengan metode 
brainstorming dikatakan efektif, untuk 
respons siswa rata-rata skornya yaitu 3,41 dan 
berada pada kategori cenderung positif 
sehingga respons siswa terhadap 
pembelajaran dengan metode brainstorming 
dikatakan efektif, dan untuk hasil belajar 
(pemahaman konsep) matematika siswa 
setelah diterapkan pembelajaran dengan 
metode brainstorming rata-ratanya yaitu 78 
dengan ketuntasan klasikal melebihi 80% 
sehingga hasil belajar (pemahaman konsep) 
siswa terhadap pembelajaran dengan metode 
brainstorming dikatakan efektif.  
Ada berbagai faktor yang mempengaruhi 
efektivitas suatu pembelajaran antara lain dari 
faktor guru, faktor siswa, materi 
pembelajaran, media, metode maupun model 
pembelajaran. Namun pada penelitian ini 
peneliti lebih terfokus pada model 
pembelajaran dan kriteria penetapan efektif 
atau tidaknya model pembelajaran 
berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran, 
aktivitas siswa, respon siswa dan hasil belajar 
siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti ingin melakukan penelitian dengan 
judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika 
dengan Model Problem Based Learning 
disertai Brainstorming pada Materi Dimensi 
Tiga  di SMK Negeri 3 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Jenis rancangan eksperimen yang 
digunakan yaitu pra-eksperimen (pre-
experimental design) dengan jenis bentuk 
rancangannya adalah studi kasus dengan satu 
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bidikan (one shot case study). Hasil dari 
penelitian pre-eksperimen yang merupakan 
variabel terikat bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel bebas karena tidak 
adanya variabel kontrol. Variabel yang dikaji 
dalam penelitian ini terdiri dari varibel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu model pembelajaran 
problem based learning disertai 
brainstorming sedangkan variabel terikatnya 
yaitu keefektifan pembelajaran yang diuraikan 
ke dalam empat sub variabel yaitu 
keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas belajar 
siswa, hasil belajar siswa, dan respon siswa.  
Pengambilan subjek dalam penelitian ini 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu dan 
sederhana yaitu untuk melihat efektivitas 
pembelajaran dengan menggunakan model 
PBL disertai brainstorming pada materi 
dimensi tiga. Subjek yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI Akuntansi 
1 SMK Negeri 3 Pontianak yang berjumlah 32 
siswa.  
Prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini meliputi tiga tahap, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan persiapan yaitu sebagai berikut: (1) 
membuat instrumen penelitian yaitu RPP 
(Pertemuan I dan II), LKPD, Lembar 
Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran, 
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa, 
Soal Tes Hasil Belajar, dan Angket Respon 
Siswa; (2) membuat surat penunjukan 
validator; (3) memberikan instrumen yang 
akan divalidasi kepada validator dan lembar 
isian validasinya; (4) merevisi instrumen 
penelitian hasil validasi yang dilakukan oleh 
validator; (5) mengurus surat izin uji coba dan 
surat izin untuk mengadakan penelitian di 
kantor bagian akademik FKIP Untan; (6) 
mengantar surat izin uji coba di SMK Negeri 
1 Pontianak dan surat izin untuk mengadakan 
penelitian ke Dinas Provinsi Kal-Bar pada 
Kasubag SMK yang kemudian di teruskan ke 
SMK Negeri 3 Pontianak; (7) melakukan uji 
coba soal tes hasil belajar di SMK Negeri 1 
Pontianak; dan (8) melakukan perhitungan 
dan analisis terhadap soal yang telah diuji 
cobakan untuk melihat validitas butir, 
reliabilitas, daya pembeda, dan indeks 
kesukaran tiap soal. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan pelaksanaan yaitu sebagai berikut: (1) 
memberikan perlakuan pada subjek penelitian 
yaitu melaksanakan proses pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model 
problem based learning disertai  
brainstorming; (2) mengamati dan mengisi 
lembar observasi aktivitas guru dalam 
mengelola pelajaran serta aktifitas belajar 
siswa oleh observer saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung; (3) memberikan tes 
hasil belajar kepada subjek penelitian; dan (4) 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan persiapan yaitu sebagai berikut: (1) 
menganalisis data yang telah diperoleh; (2) 
mendeskripsikan hasil analisis data serta 
menyimpulkan hasilnya; dan (3) menyusun 
laporan penelitian. 
 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
pengukuran, teknik observasi, dan teknik 
komunikasi tidak langsung. Adapun untuk alat 
pengumpulan datanya meliputi lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran, 
lembar observasi aktivitas belajar siswa, 
lembar tes hasil belajar, dan lembar angket 
respon siswa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini didasarkan atas data 
yang diperoleh selama melaksanakan kegiatan 
penelitian. Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan sebanyak dua kali 
pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan pada 
tanggal 2 April 2019 dan pertemuan II 
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dilaksanakan pada tanggal 8 April 2019. 
Adapun untuk pemberian tes dan angket 
respon dilaksanakan pada tanggal 9 April 
2019. Data yang diperoleh meliputi data hasil 
observasi keterlaksanaan pembelajaran, hasil 
observasi aktivitas belajar siswa, hasil angket 
respon siswa, dan data hasil tes belajar siswa 
yang menggunakan model problem based 
learning disertai brainstorming pada materi 
dimensi tiga dalam submateri jarak titik ke 
titik dan titik ke garis pada bangun ruang 
kubus.  
 
Hasil Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
Observasi keterlaksanaan pembelajaran 
dilakukan sebanyak dua kali pengamatan. 
Berikut hasil pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
 
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran dari kegiatan 
pendahuluan hingga kegiatan penutup dari 
dua pertemuan yaitu sebesar 3,23 sehingga 
dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru dalam pembelajaran matematika 
dengan model problem based learning disertai 
brainstorming pada materi dimensi tiga 
berada kategori baik. 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas belajar siswa yang diamati 
dalam penelitian ini adalah aktivitas yang 
tampak dan bisa terukur oleh observer. Aspek 
aktivitas belajar siswa disesuaikan dengan 
langkah-langkah yang ada dalam 
pembelajaran dengan model PBL disertai 
brainstorming dari kegiatan pendahuluan 
hingga kegiatan penutup. Berikut hasil 
pengamatan terhadap akivitas belajar siswa: 
 
Tabel 2.  Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
 
Berdasarkan hasil aktivitas belajar siswa 
pada pertemuan ke-1 dan ke-2 diperoleh rata-
rata persentase aktivitas belajar siswa yang 
diamati sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran dari kegiatan pendahuluan 
hingga kegiatan penutup dalam pembelajaran 
dengan model PBL disertai brainstorming 
berdasarkan aspek yang teramati dan terukur 
mempunyai persentase sebesar 76,26% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
belajar siswa dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan model problem based 











1 Pendahuluan 19 20 39 48 
2 Inti 42 51 93 112 
3 Penutup 12 11 23 32 
Total 73 82 155 192 
Rata-rata  3,04 3,42 3,23 




Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Rata-rata Kategori Rata-rata Kategori 
1 Pendahuluan 93,75% Sangat Aktif 80,65% Sangat Aktif 
2 Inti 78,13% Aktif 64,79% Aktif 
3 Penutup 53,13% Cukup 87,10% Sangat Aktif 
Rata-rata 
Keseluruhan 






Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar diberikan setelah siswa 
selesai mendapatkan pembelajaran yang 
menggunakan model problem based learning 
disertai brainstorming sebanyak dua 
pertemuan. Tes hasil belajar ini berbentuk 
uraian yang berjumlah empat soal. Soal dalam 
tes hasil belajar ini mengukur sejauh mana 
siswa memahami mengenai materi dimensi 
tiga pada submateri jarak titik ke titik dan titik 
ke garis pada bangun ruang kubus yang telah 
dipelajari. Jumlah siswa yang mengikuti tes 
sebanyak 31 siswa. 
Persentase siswa yang tuntas dan tidak 
tuntas dalam menjawab soal tes hasil belajar 
materi dimensi tiga pada submateri jarak titik 
ke titik dan titik ke garis pada bangun ruas 
kubus dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model problem based learning 
disertai brainstorming dapat dilihat pada 











Diagram 1. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa
 
Berdasarkan diagram lingkaran di atas, 
persentase siswa yang tuntas dalam menjawab 
soal tes adalah 54,84% dan kurang dari 85% 
maka disimpulkan bahwa ketuntasan belajar 
siswa secara klasikal tidak terpenuhi.  
 
Hasil Angket Respon Siswa 
Hasil yang disajikan ini didasarkan pada 
data yang diperoleh pada saat penyebaran 
angket kepada 31 responden. Responden 
dalam hal ini adalah siswa yang telah 
memperoleh pembelajaran dengan 
menggunakan model problem based learning 
disertai brainstorming pada materi dimensi 
tiga. Tujuan pemberian angket ini adalah 
untuk melihat tanggapan siswa terhadap 
pembelajaran yang menggunakan model 
problem based learning disertai 
brainstorming. Angket yang dibagikan ini 
memuat 10 item pernyataan yang mana 
terbagi menjadi dua kategori yaitu pernyataan 
positif (favorable) dan pernyataan negatif 
(unfavorable). Penyebaran angket ini 
dilakukan pada tanggal 9 April 2019 yang 
bertempat di kelas XI  AK 1 SMK Negeri 3 
Pontianak. Adapun hasilnya dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini:





Berdasarkan tebel di atas dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata siswa 
memberikan respon yang positif terhadap 
pembelajaran yang menggunakan model 
problem based learning disertai 
brainstorming pada materi dimensi tiga. 
 
 
No Tanggapan Banyaknya Siswa Persentase 
1 Sangat Negatif 0 0% 
2 Negatif 8 25,81% 
3 Positif 23 74,19% 






pembelajaran dilakukan untuk melihat apakah 
langkah-langkah dalam RPP terlaksana oleh 
guru dari kegiatan pendahuluan hingga 
kegiatan penutup.Berdasarkan hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran pada kedua 
pertemuan, pertemuan ke-2 lebih dominan 
tinggi ketimbang pada pertemuan ke-1. Hal 
yang menyebabkan rendahnya skor 
keterlaksanaan pembelajaran adalah bahwa ini 
merupakan pertama kalinya peneliti kembali 
mengajar secara formal setelah menyelesaikan 
Program Pengalaman Lapangan (PPL). Pada 
pertemuan I itu peneliti masih canggung 
sehingga ada beberapa hal yang menyebabkan 
kegiatan yang telah direncanakan tidak bisa 
semaksimal yang diharapkan. Faktor lain yang 
mempengaruhi adalah karena siswa masih 
baru menyesuaikan dengan pembelajaran 
yang peneliti lakukan sehingga siswa masih 
banyak yang salah dalam melaksanakan 
sesuai instruksi yang diberikan oleh peneliti. 
Adapun solusi yang peneliti lakukan adalah 
dengan menghampiri setiap kelompok dan 
menanyakan hal-hal yang tidak mereka 
pahami.  
Pada pertemuan ke-2 pembelajaran sudah 
bisa lebih baik peneliti kontrol dan siswanya 
juga sudah paham dengan langkah kerja yang 
harus dilakukan. Hanya saja pada pertemuan 
ke-2 itu ada item kegiatan yang tidak 
terlaksana yaitu mengerjakan tugas secara 
mandiri karena waktu pembelajaran sudah 
hampir habis. Pada pertemuan ke-2 ini waktu 
memulai pembelajaran agak sedikit lebih lama 
karena menunggu mereka benar-benar siap 
belajar. Alasan memulainya agak lama karena 
mereka baru selesai upacara sehingga mereka 
masih banyak yang diluar dan ada yang 
mendinginkan badan. Menurut Sagala (2005: 
61) mengatakan bahwa sebelum proses 
pembelajaran berlangsung guru sebaiknya 
mengetahui kemampuan dasar peserta didik, 
memotivasinya, latar belakang akademisnya, 
dan lain sebagainya. Hal tersebut merupakan 
modal utama penyampaian bahan belajar dan 
menajdi indikator suksesnya pelaksanaan 
pembelajaran. Secara keseluruhan hasil 
perolehan nilai rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
(peneliti) dalam pembelajaran yang 
menggunakan model PBL disertai 
brainstorming dari kegiatan pendahuluan 
hingga kegiatan penutup sebesar 3,23. 
Berdasarkan rata-rata tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran yang menggunakan model PBL 
disertai brainstorming pada materi dimensi 
tiga berada pada kriteria “Baik”. 
 
Aktivitas Belajar Siswa 
Pengamatan aktivitas belajar siswa 
bertujuan untuk melihat keaktifan siswa 
selama pembelajaran yang menggunakan 
model problem based learning disertai 
brainstorming pada materi dimensi tiga.  
Aktivitas belajar siswa yang diamati 
didasarkan dari tiga kegiatan yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup dalam proses pembelajaran dengan 
model PBL disertai brainstorming. Aktivitas 
belajar siswa yang diambil untuk diamati 
dalam penelitian ini didasarkan atas 
kemudahan observer untuk mengamati dan 
menilai atau dengan kata lain dapat teramati 
dan terukur.  
Kegiatan pembelajaran yang memiliki 
aktivitas belajar siswa tertinggi berdasarkan 
hasil penelitian adalah kegiatan pendahuluan 
dan yang terendah adalah kegiatan penutup. 
Hal tersebut terjadi bahwa pada kegiatan 
pendahuluan jenis aktivitas yang menjadi 
aspek pengamatan adalah visual activities dan 
pada kegiatan penutup adalah oral activities. 
Pada saat pembelajaran siswa lebih antusias 
dalam mengamati apa yang guru jelaskan akan 
tetapi pasif pada saat diminta untuk 
mengemukakan atau memberikan tanggapan. 
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan 
oleh Ratumanan (Rochmad, 2008) bahwa 
pembelajaran matematika di Indonesia 
beracuan behaviorisme dengan penekanan 
pada transfer pengetahuan, kurang 
memperhatikan aktivitas siswa, interaksi 
siswa, negosiasi makna, dan kontruksi 
pengetahuan. Siswa sudah terbiasa dengan 
pola pengajaran teacher centered study atau 
pengajaran yang berfokus kepada guru 
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sehingga jarang sekali untuk menanggapi atau 
memberikan sebuah argumen pada saat 
pembelajaran. 
Adapun untuk mengetahui lebih lanjut 
dari setiap aktivitas belajar siswa dari setiap 
langkah-langkah pembelajaran dengan model 
PBL disertai brainstorming yaitu sebagai 
berikut: (1) kegiatan pendahuluan pada 
tahapan orientasi siswa pada masalah, 
persentase aktivitas belajar siswa pada 
tahapan ini sebesar 87,20% dan tergolong 
sangat aktif. Aktivitas belajar siswa yang 
diamati pada tahapan ini mengalami 
penurunan sebesar 13,10%. Hal ini 
dikarenakan pada pertemuan I siswa sangat 
antusias dalam memperhatikan guru selama 
pembelajaran, hal ini mungkin dikarenakan 
pertama kalinya peneliti mengajar mereka 
kembali sehingga mereka merasa segan untuk 
tidak memperhatikan. Akan tetapi pada 
pertemuan II siswa mulai merasa santai 
sehingga ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan dan sibuk sendiri dengan 
urusannya; (2) kegiatan Inti pada tahapan 
mengorganisasi siswa untuk belajar, 
persentase aktivitas belajar siswa pada 
tahapan ini sebesar 82,36% dan tergolong 
sangat aktif. Pada tahapan ini aktivitas belajar 
siswa yang diamati mengalami penurunan 
sebesar 22,78%. Penurunan ini dikarenakan 
siswa pada saat diintruksikan untuk membaca 
buku atau sumber belajar yang relevan mereka 
masih kesana kemari dan main handphone; (3) 
kegiatan Inti pada tahapan membimbing 
penyelidikan individual maupun kelompok 
(penerapan brainstorming), persentase pada 
aktivitas belajar siswa dari dua kali pertemuan 
yaitu sebesar 75%. Aktivitas belajar pada 
tahapan ini tergolong aktif dan tidak 
mengalami peningkatan ataupun penurunan. 
Akan tetapi jika dilihat dari item yang 
memiliki jenis aktivitas oral mengalami 
peningkatan 0,25% dan aktivitas motor 
mengalami penurunan sebesar 0,51%.  
Kenaikan persentase ini dikarenakan siswa 
pada pertemuan pertama masih terlihat 
canggung untuk bertanya maupun 
mengemukakan gagasan di dalam 
kelompoknya akan tetapi mulai ada 
peningkatan pada pertemuan ke dua; (4) 
kegiatan Inti pada tahapan mengembangkan 
dan menyajikan hasil karya, persentase 
aktivitas belajar siswa dari dua kali pertemuan 
yaitu sebesar 61,70%. Aktivitas belajar siswa 
yang diamati pada tahapan ini mengalami 
penurunan sebesar 26,61%. Penurunan ini 
dikarenakan siswa pada saat diminta untuk 
menanggapi hasil yang dipaparkan oleh 
temannya itu sangat sedikit yang mau dan 
mereka hanya asyik mengobrol. Secara umum 
aktivitas belajar siswa pada tahapan ini 
tergolong cukup aktif; dan (5) kegiatan 
penutup, persentase aktivitas belajar siswa 
dari dua kali pertemuan yaitu sebesar 70,12%. 
Aktivitas belajar siswa pada kegiatan ini 
mengalami kenaikan sebesar 33,97%. 
Kenaikan ini dikarenakan pada pertemuan 
kedua siswa sangat antusias dalam 
menyimpulkan apa yang telah dipelajari dan 
apa yang mereka telah peroleh selama 
pembelajaran.  
Dari uraian tersebut, diketahui bahwa 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
dengan menggunakan model problem based 
learning disertai brainstorming tergolong 
aktif dengan rata-rata persentase sebesar 
76,26%.  
 
Hasil Belajar Siswa 
Tes yang diberikan kepada siswa 
merupakan suatu proses untuk melihat sejauh 
mana siswa memahami materi yang telah 
disampaikan. Tipe soal yang digunakan  
dalam tes tersebut yaitu uraian dengan 
banyaknya soal berjumlah empat buah. Empat 
buah soal tersebut memuat submateri dari 
dimensi tiga yaitu jarak titik ke titik dan titik 
ke garis pada bangun ruang kubus. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
persentase siswa yang tuntas sebesar 54,84%, 
sedangkan persentase siswa yang tidak tuntas 
sebesar 45,16%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ketuntasan klasikal hasil belajar siswa  
tidak terpenuhi. Ada beberapa alasan yang 
menyebabkan ketuntasan klasikal siswa tidak 
tercapai yang dilihat dari jawaban siswa yaitu 
sebagai berikut: (1) soal nomor 1 merupakan 
soal yang memuat indikator jarak titik ke titik. 
Soal ini meminta siswa untuk menentukan 
jarak titik 𝑀 ke titik 𝑃 dengan titik 𝑃 adalah 
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titik perpotongan dari garis 𝑇𝐺 dan 𝐼𝐴 pada 
kubus 𝑆𝑀𝐾𝑁. 𝑇𝐼𝐺𝐴. Total skor yang 
diperoleh pada soal nomor 1 adalah 91 dari 
skor keseluruhan yaitu 93. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal nomor 1 ini sudah baik; 
(2) soal nomor 2a merupakan soal yang 
memuat indikator jarak titik ke garis. Soal ini 
meminta siswa untuk menentukan jarak titik 
titik 𝐵 ke diagonal ruang 𝐴𝐺 pada bangun 
ruang kubus 𝐴𝐵𝐶𝐷. 𝐸𝐹𝐺𝐻. Total skor yang 
diperoleh siswa adalah 70 dari skor 
keseluruhan yaitu 93. Hal ini menunjukkan 
bahwa soal nomor 2a ini kemampuan siswa 
dalam menjawab cukup baik; (3) soal nomor 
2b merupakan soal yang memuat indikator 
jarak titik ke garis. Soal ini meminta siswa 
untuk menentukan jarak titik titik 𝑀 ke 
diagonal ruang 𝐴𝐺 pada bangun ruang kubus 
𝐴𝐵𝐶𝐷. 𝐸𝐹𝐺𝐻 dimana titik 𝑀 adalah titik 
tengah dari 𝐸𝐻. Total skor yang diperoleh 
siswa adalah 39 dari skor keseluruhan yaitu 
93. Hal ini menunjukkan bahwa soal nomor 2a 
ini kemampuan siswa dalam menjawab masih 
kurang; dan (4) soal nomor 3 merupakan soal 
yang memuat indikator jarak titik ke titik. Soal 
ini meminta siswa untuk menentukan panjang 
𝑃𝑄 dengan titik 𝑃 adalah titik tengah 𝐹𝐵 dan 
titik 𝑄 adalah titik tengah 𝐸𝐻 pada bangun 
ruang kubus 𝐴𝐵𝐶𝐷. 𝐸𝐹𝐺𝐻. Total skor yang 
diperoleh pada soal nomor 3 adalah 64 dari 
skor keseluruhan yaitu 93. Hal ini 
menunjukkan bahwa soal nomor 3 ini 
kemampuan siswa dalam menjawab cukup 
baik 
Berdasarkan pemaparan dari tiap item 
soal jawaban siswa diperoleh item soal yang 
memperoleh skor terendah adalah soal nomor 
2b. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang 
salah dalam menggunakan rumus. Pada soal 
nomor 2b ini segitiga yang terbentuk adalah 
segitiga sama kaki sehingga tidak bisa 
menggunakan rumus luas segitiga akan tetapi 
kebanyakan siswa menggunakan rumus luas 
segitiga dan pada soal 2b juga.  
Secara keseluruhan dari jawaban yang 
diberikan oleh siswa ada beberapa hal yang 
dapat ditarik kesimpulan yaitu: (1) beberapa 
siswa memberikan jawaban yang benar, akan 
tetapi tidak menyertakan penyelesaian yang 
sistematis dan mendasari jawaban yang 
diberikan sehingga skor yang diberikan juga 
tidak maksimal; (2) beberapa siswa salah 
dalam menggunakan konsep yang telah 
diajarkan dan masih ada yang salah dalam 
menggunakan rumus phytagoras; dan (3) 
beberapa siswa tidak memberikan jawaban 
yang benar dikarenakan salah dalam 
melakukan perhitungan dan mensubtitusikan 
apa yang diketahui. 
 
Respon Siswa 
Data mengenai respon siswa terhadap 
pembelajaran yang menggunakan model 
problem based learning disertai 
brainstorming diperoleh setelah membagikan 
angket kepada 31 siswa kelas XI AK 1 SMK 
Negeri 3 Pontianak. Berdasarkan hasil 
perhitungan angket respon siswa terhadap 
pembelajaran yang menggunakan model 
problem based learning disertai 
brainstorming diperoleh sebanyak 8 siswa 
(25,81%) memberikan respon negatif dan 
sebanyak 23 siswa (74,19%) memberikan 
respon yang positif. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata siswa 
memberikan respon positif terhadap 
pembelajaran yang menggunakan model 
problem based learning disertai 
brainstorming pada materi dimensi tiga. 
Menurut Trianto (2009: 91) bahwa 
pembelajaran PBL salah satu karakteristiknya 
adalah penyuguhan masalah kontekstual 
diawal pembelajaran yang mana berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh 1 orang memberikan 
respon yang sangat negatif, 8 orang 
membrikan respon negatif, 15 orang 
memberikan respon positif, dan 7 orang 
memberikan respon yang sangat positif.  
 
Keefektivan Pembelajaran yang 
Menggunakan Model PBL disertai 
Brainstorming 
Efektivitas pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model problem based 
learning disertai brainstorming dalam 
penelitian ini ditinjau dari empat indikator, 
yaitu: (1) keterlaksanaan pembelajaran berada 
pada kategori “Baik” atau  “Sangat Baik”  
dengan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 
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minimal 2,5; (2) aktivitas belajar siswa berada 
pada kategori “Aktif” atau “Sangat Aktif” 
dengan interval persentase sebesar 60% - 
100%; (3) hasil belajar siswa mencapai 
ketuntasan klasikal dengan ketentuan lebih 
dari atau sama dengan 85% siswa mencapai 
KBM; dan (4) respon siswa terhadap 
pembelajaran yaitu “Positif” atau “Sangat 
Positif” 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh 
dari keempat indikator keefektifan 
pembelajaran yang telah dipaparkan yaitu 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model problem based learning 
disertai brainstorming tergolong baik, 
aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
menggunakan model PBL disertai 
brainstorming tergolong aktif, rata-rata siswa 
memberikan respon positif terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan model 
PBL disertai brainstorming pada materi 
dimensi tiga dan secara klasikal pencapaian 
ketuntasan belajar siswa tidak memenuhi 
kriteria ketuntasan klasikal karena hanya 
54,84% yang tuntas yaitu yang memperoleh 
nilai minimal 78.  
Hal ini berarti hanya tiga aspek yang 
tercapai dari empat aspek yang ditinjau, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
problem based learning disertai 
brainstorming pada materi dimensi tiga tidak 
efektif digunakan di kelas XI AK 1 SMK 
Negeri 3 Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas belajar 
siswa, hasil belajar, dan angket  respon siswa 
maka dapat disimpulkan beberapa hal yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. Secara 
umum, dari hasil penelitian yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model PBL disertai 
brainstorming tidak efektif diterapkan di kelas 
XI AK 1 SMK Negeri 3 Pontianak pada materi 
dimensi tiga. Hal tersebut dikarenakan adanya 
satu indikator yang tidak terpenuhi yaitu hasil 
belajar siswa.  
 Adapun secara lebih rinci dari indikator 
efektivitas pembelajaran dapat dijabarkan 
sebagai berikut: (1) keterlaksanan 
pembelajaran yang menggunakan model 
problem based learning disertai 
brainstorming pada materi dimensi tiga di 
kelas XI AK 1 SMK Negeri 3 Pontianak 
tergolong baik (3,23); (2) aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran yang menggunakan 
model problem based learning disertai 
brainstorming pada materi dimensi tiga di 
kelas XI AK 1 SMK Negeri 3 Pontianak 
tergolong aktif (76,26%); (3) hasil belajar 
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 
model PBL disertai brainstorming pada 
materi dimensi tiga belum mencapai 
ketuntasan belajar secara klasikal (54,84%).; 
dan (4) respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan model problem based 
learning disertai brainstorming pada materi 
dimensi tiga yaitu positif (74,19%) 
 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: (1) untuk penelitian 
selanjutnya yang melaksanakan pembelajaran 
di sekolah agar memastikan setiap subjek 
yang diteliti itu dalam keadaan tenang 
sehingga siswa akan mengetahui dan 
memahami prosedur maupun langkah-
langkah pengerjaan yang harus dilakukan 
mereka.; (2) untuk peneliti/pembaca yang 
akan melakukan penelitian alangkah baiknya 
cari waktu dari jadwal kelas yang dijadikan 
sebagai subjek penelitian yang tepat, hindari 
waktu-waktu setelah siswa melakukan 
aktivitas fisik dan selesai upacara bendera; (3) 
untuk peneliti/pembaca yang akan melakukan 
penelitian, alangkah baiknya agar mengecek 
kembali instrumen yang digunakan dalam 
penelitian sehingga meminimalkan kesalahan 
yang terjadi; (4) kepada guru matematika yang 
mengajar kelas XI SMK Negeri 3 Pontianak 
agar lebih mengutamakan proses 
pembelajaran yang mengaktifkan siswa pada 
oral activities karena berdasarkan dari dua 
kali pertemuan ada peningkatan dari siswa 
dari segi bertanya, mengemukakan pendapat, 
dan menyimpulkan.; dan (5) guru sebaiknya 
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membiasakan siswanya untuk bekerjasama di 
dalam kelompok dan sebaiknya setiap 
kelompok diisi oleh minimal satu siswa yang 
pandai agar kelompok tersebut lebih efektif . 
Jika memungkinkan guru bisa memberikan 
reward kepada kelompok yang terbaik agar 
mereka termotivasi dan saling berkompetisi. 
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